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 تعََلَّمَ فلَيَْسَ المَرْءُ يوُْلدَُ عَالمًِا، وَليَْسَ أخَُو العِلمِْ كَمَنْ هوَُ جَاهِل  

Belajarlah, kerena tak ada seorangpun yang dilahirkan dalam keadaan pandai, dan 

tidaklah orang yang berilmu itu sama seperti orang yang bodoh.
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1 S. Askar, Kamus Arab-Indonesia AL-AZHAR ( Terlengkap, Mudah dan Praktis), 

(Jakarta: Senayan Publishing, 2010), hlm. 1166 
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ABSTRAK 

 

 NURUL AZIZAH SOFIATUN (13430003). Implementasi Bermain 

Sembari Belajar Dalam Mengoptimalkan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 

Di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. 2017. 

 

Anak pada usia dini (0-8 tahun) memiliki kemampuan belajar yang luar 

biasa, khususnya pada masa kanak-kanak awal. Keinginan anak untuk belajar 

menjadikan ia aktif dan eksploratif. Anak belajar dengan seluruh panca indranya 

untuk dapat memahami sesuatu, dan dalam waktu singkat ia akan beralih ke hal 

lain untuk dipelajari. Lingkunganlah yang kadang menjadikan anak terlambat 

dalam mengembangkan kemampuan belajarnya, bahkan seringkali lingkungan 

mematikan keinginannya untuk bereksplorasi. Bermain bagi anak merupakan 

suatu kebutuhan. Akan tetapi masih banyak orang tua yang melarang anak-

anaknya bermain dengan alasan mengerjakan tugas sekolah atau belajar. Bahkan, 

orang tua orang tua tidak segan-segan memarahi anaknya jika bermain terlalu 

lama dan mengabaikan tugasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui implementasi bermain 

sembari belajar dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia dini di RA DWP 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  (2) mengetahui faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi bermain sembari belajar dalam mengoptimalkan 

perkembangan motorik anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan strategi 

penelitian studi kasus. Sumber data diperoleh dari kegiatan bermain anak, guru 

kelas, guru pendamping, guru ekstrakurikuler dan kepala sekolah. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis 

data menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam bentuk 

tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triagulasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Implementasi bermain sembari 

belajar dapat mengoptimalkan perkembangan motorik anak usia dini di RA DWP 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan berbagai kegiatan  yang dapat 

mengoptimalkan perkembangan motorik kasar dan motorik halus anak. Hal ini 

dilihat dari proses yang dilakukan anak yang semula belum kemudian mencoba 

dan bisa melakukan walaupun terkadang hasilnya belum maksimal tapi anak 

sudah mengalami perkembangan. (2) Faktor pendukung implementasi bermain 

sembari belajar dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia dini antara lain: 

perencanaan kegiatan bermain, alat permainan yang memadai, tempat yang luas 

dan kondusif, tadabbur alam, taman gizi. Selain itu juga terdapat faktor 

penghambat yaitu : rapat, anak kurang percaya diri, penilaian teman, terbatasnya 

waktu, dan anak sakit.   

 

Kata Kunci : Bermain Sembari Belajar dan Perkembangan Motorik 
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KATA PENGANTAR 

 

هْتُ وَجْهِيّ  راً سُبْحَانَ الِله بُكْرةًَ وَأَصِيْلًا. إِنِّي وَجَّ راً وَالَْْمْدُِ لِله كَثِي ْ رُ كَبِي ْ اَلُله أَكْب َ
. إِنَّ صَلَاتِْ  فًا مُسْلِمًا وَمَا أنَاَِ مَن الْمُشْركِِيَْْ مَاوَاتِ وَاْلَأرْضَ حَنِي ْ للَِّذِيْ فَطَرَ السَّ

. لَا شَريِْكَ لَهُ وَبِذَلِكَ أمُِرْتُ ,وَانَاَ مِنَ وَنُسُكِيْ وَمََْيَايَ وَ  مََاَتِِْ لِله رَبي الْعَالَمِيَْْ
.  الْمُسْلِمِيَْْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bermain merupakan aktivitas yang sangat mengasyikan bagi anak-

anak. Hampir seluruh waktu yang dimiliki anak habis untuk bermain, 

begitulah anak-anak seolah tak ada habisnya untuk bermain.
1
 Menurut para 

ahli psikologi, usia dini (0-8 tahun) sangat menentukan bagi anak dalam 

mengembangkan potensinya. Usia ini sering disebut “usia emas” (the golden 

age) yang hanya datang sekali dan tidak dapat diulangi lagi, yang sangat 

menentukan untuk pengembangan kualitas manusia. Keith Osborn, Burton L. 

White, dan Benyamin S. Bloom yang dikutip oleh Diana Mutiah, berdasarkan 

hasil penelitiannya mengemukakan bahwa perkembangan intelektual anak 

terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal kehidupan anak. Sekitar 50% 

variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 

tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya 

pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua.
2
 

Anak pada usia dini (0-8 tahun) memiliki kemampuan belajar yang 

luar biasa, khususnya pada masa kanak-kanak awal. Keinginan anak untuk 

belajar menjadikan ia aktif dan eksploratif. Anak belajar dengan seluruh panca 

indranya untuk dapat memahami sesuatu, dan dalam waktu singkat ia akan 

                                                
1
 Titin S. Pramono, Permainan Asyik Bikin Anak Pintar, (Yogyakarta: IN Azna Books, 

2012), hlm. 20.  
2 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), hlm. 2-3. 
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beralih ke hal lain untuk dipelajari. Lingkunganlah yang kadang menjadikan 

anak terlambat dalam mengembangkan kemampuan belajarnya, bahkan 

seringkali lingkungan mematikan keinginannya untuk bereksplorasi.
3
 

Bermain bagi anak merupakan suatu kebutuhan. Hasil penelitian 

Universitas Indonesia yang dikutip oleh Anita Yus menunjukan anak yang 

waktunya lebih banyak tersita untuk belajar “formal” lebih pintar di TK dan 

kelas 1, 2, dan 3. Setelah itu, ia tidak menjadi lagi dikelas yang lebih tinggi. 

Sebaliknya anak yang kebutuhan bermainnya terpenuhi, makin tumbuh 

dengan memiliki keterampilan mental yang lebih tinggi, sehingga menjadi 

lebih mandiri. Ini membuktikan bahwa bermain sebagai suatu kebutuhan anak 

dan itu penting untuk perkembangan selanjutnya.
4
 Masih banyak orang tua 

yang melarang anak-anaknya bermain dengan alasan mengerjakan tugas 

sekolah atau belajar. Bahkan, orang tua orang tua tidak segan-segan memarahi 

anaknya jika bermain terlalu lama dan mengabaikan tugasnya.
5
 

Masa 5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak sering 

disebut sebagai masa keemasan karena pada masa itu keadaan fisik maupun 

segala kemampuan anak sedang berkembang cepat. Misalnya, kecepatan lari 

seorang anak akan semakin bertambah sesuai dengan pertambahan usianya. 

Selain itu, secara fisik, anak juga akan terlihat lebih tinggi atau lebih besar. 

Pada anak usia Taman kanak-kanak (TK) perkembangan kemampuan anak 

                                                
3 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI 

Press, 2002), hlm. 43. 
4
 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak, (Jakarta: 

Kencana, 2011), hlm. 34. 
5  Suyadi, Manajemen PAUD TPA-KB-TK/RA (mendirikan, Mengelola dan 

Mengembangkan PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm 152.  
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akan sangat terlihat pula. Salah satu kemampuan pada anak TK yang 

berkembang dengan pesat adalah kemampuan fisik atau motoriknya. Proses 

tumbuh kembang kemampuan motorik anak berhubungan dengan proses 

tumbuh kembang kemampuan gerak anak. Perkembangan kemampuan 

motorik anak akan dapat terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan 

permainan yang dapat mereka lakukan oleh sebab itu, peningkatan 

keterampilan fisik anak juga berhubungan erat dengan kegiatan bermain yang 

merupakan aktivitas utama anak usia TK. Semakin kuat dan terampilnya gerak 

seorang anak, membuat anak senang bermain dan tak lelah untuk 

menggerakan seluruh anggota tubuhnya saat bermain.
6
 

Pengertian implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah pelaksanaan; penerapan.
7
 Bermain sembari belajar perlu ditekankan 

pada anak usia dini agar aspek-aspek perkembangan pada anak dapat 

berkembang dengan optimal. Peneliti menganggap hal ini penting untuk 

diteliti secara lebih mendalam khususnya pada perkembangan motorik anak 

usia dini.  

Peneliti tertarik meneliti di RA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

karena ada hal yang unik, sekolah menerapkan yang disebut dengan Q Up. Q 

Up berasal dari kata queued up yang berarti antri. Namun di RA DWP UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta disebut dengan Q Up. Q Up merupakan 

penyegaran sebelum pembelajaran dimulai, karena sebelum belajar anak perlu 

asik-asik penyegaran terlebih dahulu agar anak merasa senang tidak langsung 

                                                
6 Bambang Sujiono. Metode Pengembangan Fisik. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 

hlm. 1.1  
7 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 327 
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masuk kelas seperti anak SD. Kegiatan ini dapat mengoptimalkan 

perkembangan motorik kasar anak. 

Dalam kegiatan Q Up setiap hari guru bergantian dalam memimpin Q 

Up. Guru bersemangat mengajak anak untuk bermain. Dalam kegiatan Q Up 

guru menggandeng anak membuat lingkaran besar. Anak juga terlihat 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan Q Up.  

Kemudian kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang dilaksanakan di 

RA DWP UIN Sunan Kalijaga terkait motorik halus cukup bervariatif agar 

anak tidak bosan. Selain itu guru juga aktif dalam mengajarkan anak dalam 

berbagai kegiatan bermain. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai bermain sembari belajar dalam mengoptimalkan 

perkembangan motorik anak usia dini.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi bermain sembari belajar dalam mengoptimalkan 

perkembangan motorik anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi bermain 

sembari belajar dalam mengoptimalkan perkembangan motorik anak usia 

dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi bermain sembari belajar dalam 

mengoptimalkan perkembangan motorik anak usia dini di RA DWP UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi 

bermain sembari belajar dalam mengoptimalkan perkembangan motorik 

anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pendidik 

tentang bermain sembari belajar khususnya dalam mengoptimalkan 

perkembangan motorik anak usia dini. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk 

meningkatkan kreativitasnya khususnya dalam mengoptimalkan 

perkembangan motorik anak usia dini dengan menerapkan metode 

bermain sembari belajar.  

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

pengalaman sebagai bekal saat menjadi guru dan mendidik anak sendiri 

kelak. 
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E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian pustaka yang peneliti dapatkan terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang peneliti anggap relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan diantaranya: Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Yulianti menunjukkan bahwa model pembelajaran sains di Taman Kanak-

kanak yang menggunakan prinsip bermain sambil belajar dapat meningkatkan 

hasil belajar sains yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
8
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ismatul Khasanah dkk., 

menunjukan bahwa terdapat lima jenis permainan tradisional yang 

dilaksanakan di TK Tunas Rimba I Semarang. Jenis permainan tradisional 

tersebut merupakan sarana dalam mengembangkan aspek perkembangan dasar 

anak, seperti: fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa. Terlebih 

lagi, anak usia dini dapat mengenal nilai-nilai budaya lokal yang terdapat 

dalam setiap jenis permainan. Hal ini sesuai dengan semboyan pembelajaran 

pada anak usia dini “Belajar seraya Bermain” stimulasi aspek perkembangan 

anak berasal dari permainan khususnya permainan tradisional budaya leluhur.
9
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan Ni Kadek Novia Purnamasari dkk., 

menunjukan bahwa terjadi peningkatan perkembangan motorik halus dengan 

penerapan metode demonstrasi.
10

 

                                                
8 Dwi Yulianti, Wiyanto, Sri S. Dewanti H. 2011. Model Pembelajaran Sains Di Taman 

Kanak Kanak Dengan Bermain Sambil Belajar , (Online), 17 (6):1-5, (um.ac.id), diakses 12 

Januari  2017. 
9 Ismatul Khasanah, Agung Prasetyo, Ellya Rakhmawati. 2011. Permainan Tradisional 

Sebagai Media Stimulasi Aspek Perkembangan Anak Usia Dini, (Online), 1 (1): 1-15, 

(upgris.ac.id), diakses 13 Januari 2017.  
10  Ni Kadek Novia Purnamasari, dkk.. 2014. Penerapan Metode Demonstrasi Melalui 

Kegiatan Melipat Kertas (Origami) Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak, 

(Online), 2 (1): 1-10, (undiksha.ac.id), diakses 10 April 2017.  
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Berdasarkan uraian diatas, diharapkan penelitian ini dapat melengkapi 

penelitian sebelumnya. berikut merupakan persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya: Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Dwi Yulianti, sama-sama meneliti tentang bermain sembari 

belajar, akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Dwi Yulianti dikaitkan 

dengan model pembelajaran sains di TK sedangkan peneliti mengaitkan 

dengan perkembangan motorik anak usia dini. Metode penelitian yang 

digunakan Dwi Yulianti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.  

Kedua, penelitian yang dilakukan Ismatul Khasanah dkk., sama-sama 

meneliti tentang bermain sembari belajar akan tetapi penelitian yang dilakukan 

saudari Ismatul Khasanah dkk., lebih spesifik kedalam permainan tradisional 

yang kemudian dikaitkan dengan aspek-aspek perkembangan anak. Sedangkan 

peneliti meneliti tentang bermain sembari belajar yang dikaitkan dengan 

perkembangan motorik anak. Kemudian metode penelitian yang digunakan 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.  

Ketiga, pada penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Novia 

Purnamasari dkk., sama-sama menggunakan metode bermain sembari belajar 

akan tetapi penelitian Ni Kadek Novia Purnamasari dkk., lebih spesifik yaitu 

melipat kertas. Selain itu, sama-sama dikaitkan dengan perkembangan motorik 

anak akan tetapi penelitian saudari Ni Kadek Novia Purnamasari dkk., lebih 

spesifik yaitu motorik halus sedangkan peneliti mengaitkan bermain sembari 

belajar dengan perkembangan motorik anak usia dini meliputi motorik kasar 
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dan motorik halus. Penelitian Ni Kadek Novia Purnamasari dkk.,ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif.  

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang implementasi bermain 

sembari belajar dalam mengoptimalkan perkembangan motorik anak usia dini 

baik motorik kasar maupun motorik halus di RA DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Selain itu juga akan dibahas faktor-faktor pendukung dan 

penghambat implementasi bermain sembari belajar dalam mengoptimalkan 

motorik halus maupun motorik kasar pada anak. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah adalah Kualitatif dan strategi penelitian 

yang digunakan adalah studi kasus. 

 

F. Kajian Teori 

1. Konsep Bermain dan Belajar Pada Anak Usia Dini 

Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Bermain harus dilakukan atas inisiatif anak dan 

atas keputusan anak itu sendiri. Bermain harus dilakukan dengan rasa 

senang, sehingga semua kegiatan bermain yang menyenangkan akan 

menghasilkan proses belajar pada anak. Mengapa anak bermain ? anak-

anak belajar melalui permainan mereka. Pengalaman bermain yang 

menyenangkan dengan bahan, benda, anak lain dan dukungan orang 

dewasa membantu anak-anak berkembang secara optimal.
11

  

                                                
11 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, ... hlm. 91.  
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Bermain merupakan tatanan yang sangat alamiah dan spontan 

untuk pembelajaran. Anak-anak cenderung menggunakan permainan 

sebagai cara untuk menyelidiki dan berdaya cipta, kreatif, dan penasaran. 

Bermain merupakan cara untuk bereksplorasi dan bereksperimen dengan 

dunia sekitar sehingga anak akan menemukan sesuatu dari pengalaman 

bermain.
12

 

Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada anak-anak usia Taman Kanak-kanak dan Raudlatul 

Athfal. Untuk itu dalam memberikan pendidikan pada anak-anak usia 

Taman Kanak-kanak dan Raudlatul Athfal harus dilakukan dalam situasi 

yang menyenangkan sehingga anak tidak merasa bosan dalam mengikuti 

pelajaran. Selain menyenangkan, metode, materi dan media yang 

digunakan harus menarik perhatian serta mudah diikuti sehingga anak-

anak akan termotivasi untuk belajar. Melalui kegiatan bermain anak diajak 

untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang 

dekat dengannya, sehingga pembelajaran lebih bermakna. Bermain bagi 

anak juga merupakan suatu proses kreatif untuk bereksplorasi, 

mempelajari keterampilan yang baru dan bermain dapat menggunakan 

simbol untuk menggambarkan dunianya. Pembelajaran harus dirancang 

sedemikian sehingga melalui bermain anak-anak menemukan konsep 

                                                
12  M. Furqon Hidayatullah, Mendidik Anak Dengan Bermain (Buku pegangan guru 

pendidikan jasmani di sekolah dasar), (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2008), hlm. 4. 
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dengan suasana yang menyenangkan dan tidak terasa anak telah belajar 

sesuatu dalam suasana bermain yang menyenangkan.
13

 

Berkembangnya berbagai kemampuan pada anak adalah suatu 

proses. Hal ini dapat didorong dengan rangsangan /stimulasi yang sesuai 

dengan perkembangan anak usia dini, yaitu kegiatan bermain. “bermain 

adalah pekerjaan anak” begitu kata pepatah yang sering kita dengar.
14

 

Bermain merupakan tatanan yang sangat alamiah dan spontan untuk 

pembelajaran. Anak-anak cenderung menggunakan permainan sebagai 

cara untuk menyelidiki dan berdaya cipta, kreatif, dan penasaran.
15

 

Bermain dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 

berbuat sesuatu untuk menyenangkan hati (dengan menggunakan alat-alat 

tertentu atau tidak). dalam konteks anak-anak, bermain sering kali 

disamakan dengan belajar. Adapun makna belajar itu sendiri adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.  

Di lembaga PAUD bermain menjadi aktivitas inti pembelajaran. 

Pertanyaannya, apa yang membedakan antara bermain dan belajar ? secara 

sepintas-sekali lagi dalam konteks anak-anak keduanya hampir sama dan 

sulit untuk dipisahkan. Sebab, dunia anak adalah bermain. Di sisi lain, 

belajarnya anak sebagian besar melalui permainan yang mereka lakukan. 

Oleh karena itu, jika keduanya (bermain dan belajar) dipisahkan, maka 

                                                
13 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains Di Taman Kanak-Kanak..., hlm. 25. 
14

 Shoba Dewey Chugani, Anak Yang Cerdas, Anak Yang Bermain, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm. 3. 
15  Wendy L. Ostroff, Memahami Cara Anak Belajar: Membawa Ilmu Perkembangan 

Anak Ke Dalam Kelas, (Jakarta: Indeks, 2013), hlm. 25. 
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sama artinya dengan memisahkan anak-anak dari dunianya sendiri. 

Akibatnya, anak-anak menjadi terasing dalam lingkungan hidupnya.  

Walaupun keduanya tidak dapat dipisahkan, tetapi keduanya juga 

tidak bisa disatukan. Sekedar contoh, ketika anak sedang bermain, tanpa 

disadari anak belajar keras untuk dapat memerankan dirinya dalam 

permainan tersebut. Sebaliknya, permainan bisa menjadi media untuk 

meningkatkan berbagai aspek kecerdasan anak. Bahkan, permainan pada 

tingkat kesulitan tertentu, mampu membuat anak belajar (bermain) lebih 

serius. Dengan kata lain anak-anak sangat serius bermain, sebagaimana 

seriusnya orang dewasa belajar fisika misalnya.  

Demikian pula dengan yang terjadi dalam pola belajar anak usia 

dini. Dalam pola permainan dengan tingkat kesulitan tertentu (berhitung, 

misalnya), anak bisa dengan mudah menguasai pelajaran tersebut justru 

dengan bantuan alat permainan, jarimatika misalnya. Dengan demikian, 

antara belajar dan bermain merupakan dua hal yang saling melengkapi 

satu sama lain. Dengan kata lain bermain dapat membuat anak belajar 

dengan senang, dan dengan belajar melalui bermain anak dapat menguasai 

pelajaran yang lebih menantang. 

Tetapi, yang terjadi di masyarakat tidak demikian. Masih banyak 

orang tua yang melarang anak-anaknya bermain dengan alasan 

mengerjakan tugas sekolah atau belajar. Bahkan, orang tua orang tua tidak 

segan-segan memarahi anaknya jika bermain terlalu lama dan 

mengabaikan tugasnya. Sebaliknya, di kalangan masyarakat yang telah 

maju, bermain justru menjadi kebutuhan. Sayangnya, permainan yang 
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telah menghabiskan waktu anak-anak banyak yang non-edukatif dari pada 

permainan edukatif.  

Dengan demikian, terjadi kontradiksi antara “bermain” dan 

“belajar”. Karena merasa kesulitan untuk memadukan keduanya, maka 

sebagian besar psikolog mengusulkan adanya konsep “belajar sambil 

bermain”. Adapula yang menyebutnya dengan “bermain sambil belajar” , 

bahkan ada yang menyebut dengan “belajar bermain”. Sebenarnya 

maksudnya sama, yaitu anak boleh bermain, tetapi tidak meninggalkan 

tugasnya belajar. Demikian pula sebaliknya, anak bisa belajar tanpa 

mengorbankan kesempatan bermainnya.  

Apapun alasannya, dan bagaimanapun cara bermain anak-anak, 

harus lebih mengedepankan belajar. Artinya, bermain untuk belajar, bukan 

bermain untuk mainan itu sendiri. Dengan kata lain, bermain untuk belajar 

bukan belajar bermain, dan juga bukan bermain hanya untuk main-main. 

Dengan demikian, kita bisa memilih dan memilah mana permainan yang 

dapat mencerdaskan anak, dan mana permainan yang justru malah 

merusak karakter anak. Apakah ada jenis permainan yang merusak 

karakter anak? Ada! Bahkan jumlahnya sangat banyak. Beberapa 

diantaranya adalah permainan kartu (Naruto, misalnya), smack Down, dan 

bentuk-bentuk permainan negatif lainnya. Inilah sebabnya, mengapa antara 

belajar dan bermain harus dibedakan, walaupun tidak memisahkannya.
16

 

                                                
16  Suyadi, Manajemen PAUD TPA-KB-TK/RA (mendirikan, Mengelola dan 

Mengembangkan PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm 151-153. 
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Montessori telah merumuskan sejumlah teori mengenai belajar 

pada masa usia dini. Beberapa pandangan dan prinsip Montesorri dalam 

mengembangkan pendidikan anak usia dini dapat dicermati dari beberapa 

falsafah berikut ini. 
17

 

a. Anak usia dini tidak seperti orang dewasa, mereka terus menerus 

berada dalam keadaan pertumbuhan dan perubahan, dimana 

pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh lingkungan.  

b. Anak usia dini senang sekali belajar „selalu ingin tahu dan mencoba‟. 

Tugas orang dewasa adalah mendorong, memberi kesempatan belajar 

dan membiarkan anak belajar sendiri.  

c. Pikiran anak yang masih kecil mempunyai kemampuan besar untuk 

menyerap berbagai pengalaman. Masa yang paling penting adalah 

masa pada rentang usia sejak lahir sampai umur 6 tahun.  

d. Anak usia dini menyerap hampir semua yang dipelajarinya dari 

lingkungan. 

e. Anak belajar banyak melalui gerakan-gerakan, Ia membutuhkan 

kesempatan untuk bergerak, bereksplorasi, belajar melalui indranya. 

f. Anak melewati masa-masa tertentu dalam perkembangannya dan lebih 

mudah untuk belajar, yang disebut periode sensitive untuk belajar. 

g. Semakin banyak kesempatan anak mengirimkan rangsangan-

rangsangan sensoris ke otak, maka semakin berkembang 

kecerdasannya. 

                                                
17 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 

2009), hlm. 107-108. 
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h. Anak paling baik belajar dalam situasi kebebasan yang disertai disiplin 

diri. Anak harus bebas bergerak dan memilih kegiatan yang 

disenanginya di dalam kelas serta disiplin diri. 

i. Orang dewasa khususnya guru tidak boleh memaksakan anak untuk 

belajar sesuatu, dan tidak boleh mengganggu apa yang sedang 

dipelajari anak. 

j. Anak harus belajar sesuai dengan taraf kematangan, tanpa paksaan 

untuk menyesuaikan atau menjadi sama dengan anak lain. 

k. Anak mengembangkan kepercayaan dirinya bila ia berhasil 

melaksanakan tugas-tugas sederhana.  

l. Bila anak diberi kesempatan untuk belajar pada saat sudah siap 

„matang‟ untuk belajar, dia tidak saja akan dapat meningkatkan 

kecerdasannya tetapi juga akan merasakan kepuasan, menambah 

kepercayaan diri dan keinginan untuk belajar lebih banyak. 

2. Esensi Bermain 

Meskipun bentuk permainan anak-anak di seluruh dunia dari waktu 

ke waktu berbeda-beda, tetapi tampaknya esensinya tetap sama. Berikut 

penjelasan esensi bermain.
18

 

a. Aktif  

Pada hampir semua permainan anak aktif, baik secara fisik 

maupun psikis. Anak melakukan eksplorasi, investigasi, 

eksperimentasi, dan ingin tahu tentang orang, benda, ataupun kejadian. 

                                                
18  Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hlm. 117-118. 
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Anak menggunakan berbagai benda untuk bermain. Mereka juga 

mampu menggunakan suatu benda dan memainkannya menjadi benda 

lain. Misalnya, sebuah balok kayu bisa bisa menjadi mobil. Anak 

berpura-pura menggerakan balok kayu tersebut seperti gerakan mobil 

sambil menirukan suara mobil. Anak juga senang bermain dengan 

berbagai gerakan, seperti berlari, mengejar, manangkap, dan 

melompat. Permainan kejar dan tangkap lalu berguling-guling (Rough 

and tumble play) sering dimainkan anak laki-laki di lapangan rumput. 

Jadi, pada saat bermain anak aktif melakukan berbagai kegiatan, baik 

fisik maupun psikis. 

b. Menyenangkan  

Kegiatan bermain tampak sebagai kegiatan yang bertujuan 

untuk bersenang-senang. Meskipun tidak jarang saat bermain 

menimbulkan tangis di antara anak yang terlibat, tetapi anak-anak 

menikmati permainannya. Mereka bernyanyi, tertawa, berteriak lepas, 

dan ceria seakan tidak memiliki beban hidup.  

c. Motivasi Internal  

Anak ikut dalam suatu kegiatan permainan secara suka rela. 

Mereka termotivasi dari dalam dirinya (motivasi internal) untuk ikut 

bermain. Bentuk permainannya juga dipilih dan ditentukan bersama. 

Begitu pula peran tiap-tiap anak ditentukan secara adil sesuai aturan 

yang berlaku.  
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d. Memiliki aturan  

Setiap permainan ada aturannya. Untuk bermain petak umpet 

misalnya, ada aturannya, baik untuk menentukan anak yang berperan 

sebagai pencari maupun yang dicari. Aturan tersebut misalnya dengan 

“ping sut” atau “hom pim pa”. Anak yang ditemukan paling awal 

dalam permainan akan menjadi pencari berikutnya. Jika anak yang 

bersembunyi tidak kunjung ditemukan, mereka juga akan memberi 

clue atau tanda agar mereka bisa ditemukan oleh temannya yang 

mencari.  

e. Simbolis dan Berarti  

Pada saat bermain anak menghubungkan antara pengalaman 

lampaunya yang tersimpan dalam LTM dengan kenyataan yang ada. 

Pada saat bermain anak bisa berpura-pura menjadi orang lain dan 

menirukan karakternya. Ia bisa menjadi seorang polisi, guru, ayah, ibu, 

atau menjadi bayi. Jadi, bermain memungkinkan anak menggunakan 

berbagai objek sebagai simbol dari benda atau orang lain sehingga 

bermain disebut simbolis. Peran-peran yang dimainkan anak biasanya 

meniru peran-peran orang dewasa dalam masyarakatnya sehingga 

kegiatan tersebut sangat berarti (meaningful), bagi kehidupan anak 

kelak. Banyak anak-anak yang sejak kecil suka berpura-pura menjadi 

penyanyi ternyata ketika dewasa menjadi penyanyi betulan. Anak-anak 

yang suka berperan sebagai dokter, dapat saja kelak menjadi dokter 

sungguhan. Hal itu bukan hal yang kebetulan, tetapi apa yang 

dimainkan anak memiliki arti bagi dirinya.  
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3. Bermain Dalam Islam 

Dalam konsep islam bermain sangat dianjurkan oleh Rasulullah 

SAW. Bahkan setiap orang tua hendaknya menyempatkan diri bermain 

bersama anak-anaknya. Selain wujud kasih sayang, juga untuk melatih 

anak berkreativitas dan melatih fisiknya supaya menjadi kuat, serta lincah. 

Menurut Ratna, dengan bermain otot-otot anak akan bekerja maksimal, 

metabolisme tubuh meningkat dan perkembangan otot lebih bagus.
19

 

Dengan bermain, anak-anak mengekspresikan diri dan gejolak 

jiwanya. Karena itu, dengan permainan dan alat-alatnya, seseorang dapat 

mengetahui gejolak serta kecenderungan jiwa anak sekaligus dapat 

mengarahkannya. Dalam ajaran agama, ibu dan bapak dianjurkan untuk 

sering-sering bermain dengan anak. Rasulullah saw bersabda: “Siapa yang 

memiliki anak, maka hendaklah ia „menjadi anak‟ pula (dalam arti, 

hendaklah ia memahami, menjadi sahabat dan teman bermain anak-

anaknya)”.
20

 

4. Fungsi Bermain Bagi Anak Usia Dini 

Dalam kegiatan bermain terdapat berbagai kegiatan yang memiliki 

dampak terhadap perkembangannya sehingga dapat diidentifikasikan 

bahwa fungsi bermain, antara lain:
21

 

                                                
19 Ratna Mega wangi, Character Parenting Space, (Bandung: Read Publishing House, 

2007, hlm. 163. 
20

Imam Musbikin, Mendidik Anak Ala Shinchan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), hlm. 

222. 
21 Yuliani Nur‟aini Sujiono, Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak, (Jakarta: Indeks, 2010), hlm. 36. 
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a. Dapat memperkuat dan mengembangkan otot dan koordinasinya 

melalui gerak, melatih motorik halus, motorik kasar dan keseimbangan 

karena ketika bermain anak juga belajar memahami bagaimana kerja 

tubuhnya. 

b. Dapat mengembangkan keterampilan emosinya, rasa percaya diri pada 

orang lain, kemandirian dan keberanian untuk berinisiatif karena saat 

bermain anak sering pura-pura menjadi orang lain, binatang atau 

karakter orang lain. Anak juga belajar melihat dari sisi orang lain 

(empati). 

c. Dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya karena melalui 

bermain anak sering kali melakukan eksplorasi terhadap segala sesuatu 

yang ada dilingkungan sekitarnya sebagai wujud dari rasa 

keingintahuannya. 

d. Dapat mengembangkan kemandiriannya dan menjadi dirinya sendiri 

karena melalui bermain anak selalu bertanya, meneliti lingkungan, 

belajar megambil keputusan, dan berlatih peran sosial sehingga anak 

menyadari kemampuan serta kelebihannya.  

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permainan Anak 

Menurut Elisabeth B. Hurlock, ada delapan faktor yang dapat 

mempengaruhi permainan anak yaitu: 
22

 

 

 

                                                
22Ibid, hlm. 53-56. 
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a. Kesehatan  

Semakin sehat anak, semakin banyak energinya untuk bermain 

aktif (seperti permainan dan olahraga). Dengan demikian anak yang 

kekurangan tenaga akan lebih menyukai hiburan saja.  

b. Perkembangan motorik 

Permainan anak pada setiap usia melibatkan koordinasi 

motorik. Apa saja yang akan dilakukan dan waktu bermainnya 

bergantung pada perkembangan motor mereka. Pengendalian motorik 

yang baik memungkinkan anak terlibat dalam permainan aktif.  

c. Inteligensi  

Pada setiap usia, anak yang pandai lebih aktif ketimbang anak 

yang kurang pandai, dan permainan mereka lebih menunjukan 

kecerdikan. Dengan bertambahnya usia, mereka lebih menunjukan 

perhatian dalam permainan kecerdasan, dramatis, konstruktif, dan 

membaca. Anak yang pandai menunjukan keseimbangan perhatian 

bermain yang lebih besar, termasuk upaya menyeimbangkan faktor 

fisik dan intelektual yang nyata. 

d. Jenis kelamin 

Anak laki-laki bermain lebih “kasar” ketimbang anak 

perempuan dan lebih menyukai permainan dan olahraga ketimbang 

berbagai jenis permainan lain. Pada awal masa kanak-kanak, anak laki-

laki menunjukan perhatian pada berbagai jenis permainan yang lebih 
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banyak ketimbang anak perempuan. Tetapi, terjadi sebaliknya pada 

akhir masa kanak-kanak. 

e. Lingkungan  

Anak dari lingkungan yang buruk, kurang bermain ketimbang 

anak lainnya, karena kesehatan yang buruk, kurang waktu, peralatan 

dan ruang. Anak yang berasal dari lingkungan desa kurang bermain 

ketimbang mereka yang berasal dari lingkungan kota. Hal ini karena 

kurangnya teman bermain serta kurangnya peralatan dan waktu bebas. 

( Dalam konteks di Indonesia, sering kali yang terjadi justru 

berkebalikan dengan pendapat ini).  

f. Status sosial ekonomi 

Anak dari kelompok sosial yang tinggi lebih menyukai 

kegiatan yang mahal, seperti lomba atletik, bermain sepatu roda. 

Sedangkan mereka yang berasal dari kalangan bawah terlihat dalam 

kegiatan yang tidak mahal, seperti bermain bola dan berenang. Kelas 

sosial mempengaruhi buku yang dibaca dan film yang ditonton anak, 

jenis kelompok rekreasi yang dimilikinya dan supervisi terhadap 

mereka.  

g. Jumlah waktu bebas 

Jumlah waktu bermain terutama bergantung pada status 

ekonomi keluarga. Apabila tugas rumah tangga atau pekerjaan 

menghabiskan waktu luang mereka, anak terlalu lelah untuk 

melakukan kegiatan yang membutuhkan tenaga besar.  
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h. Peralatan bermain  

Peralatan bermain yang dimiliki anak mempengaruhi 

permainannya. Misalnya dominasi boneka dan binatang buatan 

mendukung permainan pura-pura, banyaknya balok, kayu, cat air, dan 

lilin mendukung permainan yang bersifat konstruktif. 

6. Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 

Perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung secara 

bertahap dan dalam waktu tertentu dari kemampuan yang sederhana 

menjadi kemampuan yang lebih sulit misalnya, kecerdasan, sikap dan 

tingkah laku.
23

 Motorik adalah semua gerakan yang mungkin didapatkan 

oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik dapat disebut 

sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak 

tubuh. Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan 

pusat motorik di otak. Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan 

kematangan saraf dan otot. Oleh sebab itu, setiap gerakan yang dilakukan 

anak sesederhana apapun, sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang 

kompleks dari berbagai bagian dan sitem dalam tubuh yang dikontrol otak. 

Jadi, otaklah yang berfungsi sebagai bagian dari susunan syaraf yang 

mengatur dan mengontrol semua aktivitas fisik dan mental seseorang.  

Aktivitas anak terjadi di bawah kontrol otak. Secara simultan dan 

berkesinambungan, otak terus mengolah informasi yang ia terima. 

Bersamaan dengan itu, otak bersama jaringan syaraf yang membentuk 

                                                
23 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam berbagai aspeknya, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 21 
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sistem syaraf pusat yang mencakup lima pusat kontrol, akan mendiktekan 

setiap gerak anak. Dalam kaitannya dengan perkembangan motorik anak, 

perkembangan motorik berhubungan dengan perkembangan kemampuan 

gerak anak. Gerak merupakan unsur utama dalam pengembangan motorik 

anak. Oleh sebab itu, perkembangan kemampuan motorik anak akan dapat 

terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan permainan yang dapat 

mereka lakukan.  

Jika anak banyak bergerak maka akan semakin banyak manfaat 

yang diperoleh anak ketika ia makin terampil menguasai gerakan 

motoriknya. Selain kondisi badan juga semakin sehat karena anak banyak 

bergerak, ia juga menjadi lebih percaya diri dan mandiri. Anak menjadi 

semakin yakin dalam mengerjakan segala kegiatan karena ia tahu akan 

kemampuan fisiknya. Anak-anak yang baik perkembangan motoriknya, 

biasanya juga mempunyai keterampilan sosial positif. Mereka akan senang 

bermain bersama teman-temannya karena dapat mengimbangi teman-

teman sebayanya, seperti melompat-lompat dan berlari-larian.  

Perkembangan lain yang juga berhubungan dengan kemampuan 

motorik anak adalah anak akan semakin cepat bereaksi, semakin baik 

koordinasi mata dan tangannya, dan anak semakin tangkas dalam bergerak. 

Dengan semakin meningkatnya rasa percaya diri anak maka anak juga 

akan merasa bangga jika ia dapat melakukan beberapa kegiatan.
24

 

                                                
24 Bambang Sujiono. Metode Pengembangan Fisik..., hlm. 1.3-1.4 
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Motorik adalah gerakan yang menunjukan kerja otot. Pada anak, 

motorik atau gerakan terbagi dalam dua kelompok besar, yaitu motorik 

kasar dan motorik halus. 
25

 Berikut merupakan Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak yang digunakan dalam penelitian ini: 
26

 

Tabel 2.1 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan anak 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

Motorik Kasar 1. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan 

kelincahan.  

2. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-

tangan-kepala dalam menirukan tarian atau 

senam.  

3. Melakukan permainan fisik dengan aturan. 

4. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri.  

5. Melakukan kegiatan kebersihan diri.  

Motorik Halus  1. Menggambar sesuai gagasan  

2. Meniru bentuk 

3. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media 

dan kegiatan. 

4. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan 

benar 

5. Menggunting sesuai dengan pola. 

6. Menempel gambar dengan tepat.  

7. Mengekspresikan diri melalui gerakan 

menggambar secara rinci. 

 

a. Motorik kasar adalah gerakan yang dilakukan dengan melibatkan 

sebagian besar otot kasar tubuh yang membutuhkan tenaga besar. 

Aktivitas dari motorik kasar dapat berupa merangkak, berjalan, berlari, 

melompat, naik turun tangga dan sebagainya. Tujuan melatih otot 

kasar anak adalah agar dikemudian hari anak terampil dan tangkas 

                                                
25 Andang Ismail, Education Games,..hlm. 83 
26 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.  
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melakukan berbagai aktivitas yang membutuhkan tenaga besar, yang 

diperlukan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.  

Namun demikian mengingat kemampuan motorik kasar 

berhubungan signifikan dengan faktor kecukupan energi, kecukupan 

protein dan aktivitas anak, maka sebaiknya anak diberi gizi yang 

seimbang. 
27

 

1) Alat permainan outdoor yang dapat mengoptimalkan 

perkembangan motorik kasar antara lain:
28

 

a) Ayunan  

Ayunan menjadi alat permainan favorit anak-anak. 

Tidak hanya ketika ketika anak memasuki TK, bagi umumnya 

masyarakat Indonesia, ayunan sudah dikenalkan para orang tua 

sejak beberapa hari saja bayi lahir.  

Ayunan di TK amat variatif bentuk dan cara 

memainkannya, ada yang terbuat dari besi maupun kayu yang 

diikatkan pada seutas tali. Namun, umumnya ayunan 

mengandalkan jungkitan atau dorongan kaki. Ada yang single, 

double, maupun berpasangan saling berhadapan.  

Ayunan tali terbuat dari seutas tali yang diikatkan pada 

tengah-tengah sebuah tongkat kira-kira 40 cm. Alat ini dapat 

melatih kestabilan dan keseimbangan anak sehingga dapat 

                                                
27 Ibid, hlm. 83 
28Ibid, hlm. 214-219 
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berayun dan duduk diatasnya. Selain itu, pengaturan segenap 

anggota tubuh juga dapat tereksplorasi. 

b) Jembatan layang 

Berbekal tali dikiri-kanan, setapak demi setapak 

perjalanan fantasi anak berlanjut. Dimulai dari sang ketua 

rombongan yang dengan berani mencontohkan kepada teman-

temannya sampai keiring-iringan terakhir yang sudah mulai 

ketakutan, sehingga terpaksa mereka merayap.  

Jembatan layang diperlukan diarena outdoor untuk 

melatih keberanian, keseimbangan/koordinasi, pengenalan 

tubuh, keterampilan kognitif dan kesadaran spasial.  

c) Perosotan/papan luncur 

Permainan ini cukup seru untuk meluncur dengan kaki 

atau kepala terlebih dahulu. Perosotan dapat melatih 

keberanian, kepercayaan diri, keseimbangan, kekuatan dan 

koordinasi atau keseimbangan.  

d) Panjat tebing  

Dengan permainan ini anak dicoba keberaniannya untuk 

merayap sekaligus memanjat tebing. Panjat tebing yang selama 

ini didominasi oleh orang dewasa bisa diperkenalkan pula 

kepada anak-anak sejak usia TK. Selain merangsang daya 

kreativitas, jiwa anak juga dilatih mandiri, kuat, seimbang dan 

berani. Dimensi dari panjat tebing ini disesuaikan dengan 
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ukuran tubuh anak-anak, sehingga mereka dapat memanjat 

dengan mudah dan aman. Mulai dari bawah merayap ke atas 

atau bahkan dari atas turun ke bawah.  

e) Jungkitan  

Jungkitan pada dasarnya terbagi atas dua model, yaitu 

jungkitan yang mengandalkan kekuatan kaki (biasa disebut 

dengan jungkitan kaki) dan jungkitan yang mengandalkan 

kekuatan tangan (jungkitan tangan). Jungkitan kaki merupakan 

alat bermain jungkitan tempat kaki pemainnya banyak 

menekan/ menjungkit ke tanah. sedangkan jungkitan tangan 

banyak digerakan oleh tangan karena kaki tidak menjungkit ke 

tanah.  

f) Komedi putar 

Komedi putar temasuk alat bermain di sentra outdoor 

yang dapat membuat anak teruji motorik kasarnya, terutama 

bagian lengan. Sebab alat ini mengandalkan kekuatan tangan 

untuk dapat memutar komedi yang ditumpangi anak. Selain itu, 

komedi putar juga dapat melatih keberanian anak dan ekspresi 

emosional. Komedi putar bentuknya bervariasi dan biasanya 

berpatok pada satu tiang.  

g) Tangga  

Dengan tangga, tangan dan kaki benar-benar diuji 

kekuatan dan ketangguhannya. Koordinasi antara penglihatan, 
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gerakan kaki dan tangan yang refleks memungkinkan anak 

dapat menaiki atau menuruni tangga yang memiliki anak 

tangga banyak. Selain itu, kognisi, keterampilan ekspresi 

emosi, serta imajinasi anak dapat berkembang dengan alat 

permainan ini. untuk itu sebaiknya TK dapat menyediakan 

arena ini untuk kepentingan fisik motorik serta sosial 

emosional anak.  

Bentuk dari tangga juga bervariasi, mulai yang hanya 

terdiri dari dua buah tiang dan anak tangga, hingga yang 

menyerupai bentuk bola, kubus, jembatan lengkung dan 

menara. 

b. Motorik halus adalah gerakan yang dilakukan oleh bagian-bagian 

tubuh tertentu, yang tidak membutuhkan tenaga besar yang melibatkan 

otot besar, tetapi hanya melibatkan sebagian anggota tubuh yang 

dikoordinasikan (kerja sama yang seimbang) antara mata dengan 

tangan atau kaki. Tujuan dari melatih motorik halus adalah agar anak 

terampil dan cermat menggunakan jari jemari dalam kehidupan sehari-

hari, khususnya pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan unsur kerajinan 

dan keterampilan tangan.  

Contoh dari motorik halus yaitu menggenggam, memasukan 

benda kedalam lubang, membalik halaman atau lembaran buku, 

meniru membuat garis, menggambar, melipat, menggunting, 

menempel, merangkai dan menyusun (permainan yang bersifat 

membangun). 
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Selain itu dapat pula dilakukan dengan permainan logika 

sederhana (sebab-akibat) dan permainan matematika, seperti 

mengenalkan bentuk geometri, mengenalkan angka, mengenalkan 

aritmatika dengan menggunakan benda sebagai media. 

Mengembangkan keterampilan berkarya (daya cipta) dapat dengan 

cara memberikan tanah liat, plastisin, lego, alat menulis atau 

menggambar, dan lain-lain. 
29

 

1) Alat main yang dapat mengoptimalkan perkembangan motorik 

halus anak 

a) Puzzle  

Puzzle adalah permainan menyusun suatu gambar atau 

benda yang telah di pecah dalam beberapa bagian. Pilihan 

puzzle yang sederhana (terdiri sekitar 5-10 potong), sehingga 

anak-anak dapat menyusun dengan mudah.  

Puzzle memiliki manfaat yang besar dalam melatih 

kecerdasan intelegensi anak, sebab dengan permainan ini anak 

benar-benar terpacu kemampuan berpikirnya untuk dapat 

menyatukan kembali posisi gambar pada tempatnya yang 

sesuai.  

Permainan puzzle melibatkan koordinasi mata dan 

tangan, sehingga cocok bagi anak-anak kecil. Bahan puzzle 

yang paling baik bagi kegiatan belajar mengajar adalah dari 

                                                
29Ibid, hlm. 84-85.  
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kayu. Puzzle ini dapat berupa bentuk binatang seperti gajah, 

angsa, jerapah, dan lainnya yang terdiri dari beberapa potong. 

Guru dapat menggunakan puzzle ini untuk mengarahkan anak 

pada pelajaran yang akan diajarkan pada saat itu. 
30

 

b) Lego 

Lego atau balok juga bisa diperkenalkan pada anak. 

Mungkin anak hanya akan menyusun ke atas, ke samping atau 

melempar-lempar saja. Tapi ini bukanlah masalah. Di usia ini, 

anak memang sedang senang-senangnya “merusak”. Misalnya: 

lego yang sudah disusun tinggi ia robohkan kembali. 

Sebetulnya, dari situ pula anak belajar, bahwa jika benda 

bersusun dijatuhkan, yang tadinya berada diatas sekarang 

menjadi terpencar. 
31

 

c) Duplo  

Duplo adalah jenis mainan yang dapat dibongkar 

pasang seperti lego, namun memiliki perbedaan yang 

menyolok, sebab duplo terdiri atas balok-balokan, pelat dasar, 

gerbong, binatang, orang, rel dan lain-lain.  

Bagi anak bermanfaat untuk melatih kognisi dan 

motorik halus. Selain itu permainan alat permainan sejenis ini 

tidak membuat anak bosan, sebab dapat dimainkan sesuka 

anak. Hanya saja, khususnya duplo kurang dapat 

                                                
30Ibid, hlm. 199-200 
31Ibid , hlm. 200-201 
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mengembangkan kreativitas anak, sebab bentuknya hanya 

tinggal dipasang-pasangkan sesuai dengan posisi dan 

urutannya. Tidak seperti lego yang dapat memberikan 

kebebasan bereksplorasi dan berkreativitas kepada anak.
32

 

d) Plastisin  

Plastisin pada dasarnya merupakan pengganti tanah liat 

yang dapat dibentuk tanpa menyisakan kotoran pada lengan 

atau pakaian, sebab plastisin terbuat dari campuran tepung dan 

lilin basah yang diberi warna. Alat ini dapat melatih sekaligus 

mengembangkan kreativitas anak sebab dengannya anak dapat 

melakukan aktivitas eksploratif dalam membuat berbagai 

bentuk model secara bebas dan spontan. 
33

 

e) Balok 

Gunakan balok-balok kayu/plastik, ajaklah anak-anak 

untuk menyusun balok menurut imajinasinya sendiri. Biarkan 

mereka membuat bentuk menurut keinginan mereka sendiri, 

walaupun mungkin mereka masih membuat bentuk-bentuk 

yang sederhana. Permainan ini selain dapat melatih 

perkembangan kemampuan ototnya, juga dapat membantu 

mereka meningkatkan imajinasinya.
34

 

                                                
32Ibid , hlm. 201 
33Ibid , hlm. 202 
34Ibid, hlm. 209 
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2) Kegiatan yang dapat mengoptimalkan motorik halus anak antara 

lain: 
35

 

a) Menggambar  

Sediakan kertas dan krayon/pastel atau pensil warna 

dan biarkan anak membuat gambar menurut imajinasi 

mereka,walaupun pada umur sekian biasanya mereka masih 

membuat “cakar ayam”. Tapi bila ditanya mereka dapat 

menjawab objek yang sedang digambar, seperti ayahnya, 

kucing, ayamnya, dan seterusnya. 

b) Menggunting  

Pertama sediakan gunting khusus agar aman bagi anak. 

Mula-mula biarkan ia menggunting secara sembarang (tanpa 

terarah), karena yang terpenting anak bisa melakukan aktivitas 

menggunting dan terbiasa dengan alat itu. Media yang 

digunting sebaiknya yang mudah dulu misalnya kertas.  

Setelah lancar menggunakan gunting, terutama untuk 

anak usia 5 tahun, barulah diajarkan menggunting terarah, 

entah menggunting bentuk suatu benda atau menggunting pola 

binatang. Dari sini anak pun dilatih kemampuan kognisinya. 

Bukankah saat menggunting ia juga berpikir bagaimana 

caranya bisa menggunting sesuai pola atau garis yang ada di 

atas kertas ? 

                                                
35Ibid, hlm. 209-212 
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Namun, kita harus mendampingi sekalipun si kecil 

sudah mahir menggunting. Soalnya, gunting bagaimanapun 

juga benda tajam yang bisa melukai anak jika cara 

penggunaannya tak tepat.  

c) Menempel  

Collage (baca: kelazi) adalah aktivitas menyusun 

banda-benda, potongan-potongan kertas dan sebagainya, yang 

ditempelkan pada bidang datar dan merupakan kesatuan karya 

seni.  

Sambil melatih menggunting kita bisa sekaligus 

mengajarkan menempel apa yang diguntingnya. Selain 

mengasah keterampilan motorik halusnya, anakpun 

dibangkitkan sisi estetikanya. Misal, kita ajarkan menghias 

cangkir atau menghias bukunya dengan tempelan-tempelan. 

Malah jika bakat estetikanya sudah muncul, ia akan punya 

pendapat dan keinginannya sendiri gambar apa yang akan 

ditempelnya, hingga tak jarang ia akan protes, “ Bunda, nggak 

bagus kalau warna buku dikasih tempelan bunga warna hijau”.  

Seperti menggunting dalam menempelpun kita harus 

tetap mendampinginya, karena lem yang digunakan adalah 

bahan kimiawi yang sangat berbahaya. Ajarkan pula untuk 

mencuci tangan dengan sabun setelah menempel, dan jelaskan 

mengapa ia harus melakukannya. Dengan begitu, ia 
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memperoleh kosa kata dan pemahaman baru, “oh, kalau lem itu 

bahan kimia. Bahan kimia itu beracun. Jadi, nggak boleh 

masuk ke mulut. Nanti aku bisa sakit.” 

Manfaat lain dari kita selalu mendampingi anak atau 

murid-murid saat menempel dan menggunting adalah 

mempererat hubungan dan komunikasi kita dengan si anak, 

sekaligus melatih kesabarannya.  

d) Mewarnai gambar  

Sediakan kertas dengan gambar diatasnya, pensil warna, 

spidol atau krayon. Mintalah anak-anak mewarnai dengan 

sempurna, tapi kegiatan ini dapat melatih kepekaan mereka 

akan warna.  

e) Membentuk  

Kegiatan membentuk dapat menggunakan berbagai 

media seperti tanah liat, plastisin, bubur koran, dan lain-lain. 

Aktivitas ini sangat digemari anak, dan termasuk kategori 

pengembangan kreativitas yang menuntut imajinasi seperti 

halnya aktivitas yang lain, berikan kebebasan kepada anak 

untuk mengekspresikan karyanya. 

7. Peranan Guru Dalam Mengembangkan Motorik Anak TK  

Anak-anak usia TK adalah anak-anak yang masih sangat 

memerlukan pengawasan dan bimbingan dari orang yang lebih tua. Salah 

satu cara belajar anak TK adalah dengan meniru perbuatan orang-orang 
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yang lebih tua, misalnya orang tuanya atau gurunya. Anak TK biasanya 

juga sering menuruti arahan dan bimbingan dari gurunya. Oleh karena itu, 

dalam mengembangkan berbagai kemampuan dasar anak TK peran guru 

sangatlah penting.  

Dalam merencanakan kegiatan fisik/motorik seorang guru 

membutuhkan latar belakang yang kuat untuk memilih kegiatan 

fisik/motorik yang bermakna sesuai bagi anak didiknya. Guru yang juga 

menentukan tingkat keberhasilan yang sesuai bagi anak didiknya. Guru 

juga perlu menentukan tingkat keberhasilan yang sesuai dengan 

kemampuan anak. Jika ia menentukan tingkat keberhasilan yang terlalu 

tinggi sehingga anak sulit mencapainya maka anak akan merasa tertekan 

karena ia tak dapat melakukan kegiatan tersebut. Oleh sebab itu, guru 

perlu mempelajari tingkat kemampuan keberhasilan yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak.  

Guru mempunyai peran yang penting dalam pengembangan 

fisik/motorik anak yang dapat dilakukan melalui bermain. Melalui bermain 

pengembangan fisik/ motorik, sensitivitas anak dapat dikembangkan. Di 

sekolah, gurulah yang menentukan apa aktivitas fisik atau olahraga yang 

dapat dilakukan anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. 

Guru juga berperan dalam menumbuhkan minat anak terhadap berbagai 

kegiatan motorik anak seperti berbagai jenis olahraga, menggambar, 

melipat kertas dan membuat kalung dari berbagai bahan. Tentunya minat 

anak terhadap suatu suatu jenis kegiatan motorik kasar atau keterampilan 
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motorik halus sangat beragam. Ada yang lebih senang meloncat dan 

berlari dari pada menggambar dan menggunting. Peran gurulah yang dapat 

mengarahkan dan menumbuhkan minat anak untuk mengikuti semua 

kegiatan fisik/motorik tersebut dengan tujuan agar gerakan motorik kasar 

dan halus anak dapat berkembang dengan baik.  

Guru dapat membantu mengembangkan minat dan rasa percaya 

diri anak dan perasaan mampu melakukan berbagai kegiatan fisik/motorik 

yang sesuai untuk anak TK. Dengan arahan yang baik, anak yang pemalu 

akan mau beraktivitas fisik bersama sekelompok teman-teman sebayanya. 

Pengembangan motorik anak yang baik akan meningkatkan kemampuan 

dan kekuatan-kekuatan otot-otot anak. Misalnya, melalui kegiatan-

kegiatan seperti menggenggam, melempar, meloncat, memanjat, memeras, 

bersiul, melatih ekspresi muka (senang, sedih, marah, benci), lari, berjinjit, 

berdiri, berdiri diatas satu kaki, berjalan di titian.  

Perkembangan kekuatan otot tersebut sudah tentu perlu diimbangi 

dengan perkembangan dalam mengkoordinasikan gerakan antara otot yang 

satu dengan otot yang lainnya. Dengan demikian, apabila gerakan motorik 

kasar anak dapat berkembang dengan baik maka keterampilan motorik 

halus yang telah dimiliki anak juga akan meningkat. Keterampilan anak 

dalam melukis, menggambar atau menulis akan menjadi lebih baik.  

Dalam merencanakan kegiatan motorik, guru perlu menentukan 

tujuan yang akan dicapai. Guru juga perlu menentukan tujuan yang akan 

dicapai. Guru juga perlu menentukan gerak dan keterampilan yang pelu 
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dikuasai anak melalui pelaksanaan apa dan bagaimana cara menilai hasil 

belajar anak serta melaporkan hasilnya kepada orang tua anak didik. 
36

 

8. Peran guru dalam membiasakan anak memakan makanan bergizi 

Selain berbagai kegiatan stimulasi, hal lain yang mempengaruhi 

perkembangan motorik anak adalah gizi anak. banyak penelitian yang 

menerangkan tentang pengaruh gizi terhadap kecerdasan serta 

perkembangan motorik kasar dan halus. Pada keadaan kurang energi dan 

protein, anak menjadi tidak aktif, apatis dan pasif dan tidak mampu 

berkonsentrasi. Akibatnya, anak dalam melakukan kegiatan eksplorasi 

lingkungan fisik disekitarnya hanya mampu sebentar saja dibandingkan 

dengan anak yang gizinya baik, yang mampu melakukannya dalam waktu 

yang lebih lama. 
37

 

Pertumbuhan fisik adalah proses metabolisme yang memerlukan 

masukan oksigen dan zat gizi, serta beberapa zat penting lainnya. Proses 

ini berlangsung terus menerus, bersifat kompleks, unik dan mengikuti pola 

tertentu. Disekolah guru perlu membiasakan anak memakan makanan yang 

bergizi agar pertumbuhan fisik anak, misalnya pertambahan berat dan 

tinggi badannya akan berkembang dengan baik.  

Perlu diingat, kekurangan gizi pada masa anak-anak akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak saat ia dewasa. 

Biasanya penyebab utama seorang anak kekurangan gizi selain faktor 

ekonomi dan kebiasaaan di keluarga, juga karena kurangnya pengetahuan 

                                                
36 Bambang Sujiono. Metode Pengembangan Fisik..., hlm. 2.3-2.5 
37 Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi pembelajaran motorik (deskripsi 

tinjauan kritis), (Bandung: Nusa Media, 2012), hlm. 230.  
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atau kurangnya perhatian orang tua dan guru mengenai asupan gizi anak. 

Oleh sebab itu, untuk membantu anak didiknya guru juga perlu 

mempelajari jenis-jenis makanan yang bergizi dan jumlah yang diperlukan 

untuk membantu optimalnya perkembangan fisik anak.  

Di sekolah guru perlu membantu anak memperhatikan, 

membiasakan dan memakan makanan yang baik dengan cara menjadi 

model bagi anak didiknya atau memotivasi dan mempengaruhi anak untuk 

memakan makanan yang bergizi. Dengan pembiasaan makanan yang baik 

anak akan tumbuh lebih kuat dan lebih sehat. Hal ini akan mempengaruhi 

perkembangan fisiknya agar menjadi lebih baik. 
38

 

9. Pentingnya Meningkatkan Perkembangan Motorik Anak Usia TK 

Pertumbuhan fisik anak diharapkan dapat terjadi secara optimal 

karena secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi 

perilaku anak sehari-harinya. Secara langsung, pertumbuhan fisik anak 

akan menentukan keterampilannya dalam bergerak. Misalnya, anak usia 

empat tahun yang bentuk tubuhnya sesuai dengan usianya, akan 

melakukan hal-hal yang lazim dilakukan seusianya, seperti bermain dan 

bergaul dengan lingkungan keluarga dan teman-temannya. Apabila ia 

mengalami hambatan tertentu, seperti tubuhnya terlalu gemuk atau malas 

dan lemas bergerak, anak akan sulit mengikuti permainan yang dilakukan 

oleh teman-teman sebayanya. 

                                                
38Bambang Sujiono. Metode Pengembangan Fisik..., hlm. 2.5-2.6 
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Sementara itu, secara tidak langsung, pertumbuhan dan 

perkembangan kemampuan fisik/motorik anak akan mempengaruhi cara 

anak memandang dirinya sendiri dan orang lain. Ini semua akan tercermin 

dari pola penyesuaian diri si anak secara umum, misalnya anak yang 

kurang terampil menendang bola akan cepat menyadari bahwa dirinya 

tidak dapat mengikuti permainan sepak bola, seperti yang dilakukan teman 

sebayanya. Hal itu menyebabkan ia menarik diri dari lingkungan teman-

temannya. Dari sini dapat kita simpulkan bahwa keterampilan motorik 

yang didalamnya tercakup keterampilan gerak sangat diperlukan anak 

untuk bermain.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Implementasi bermain sembari belajar dapat mengoptimalkan 

perkembangan motorik anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan berbagai kegiatan yang dapat motorik kasar dan 

motorik halus anak. Hal ini dilihat dari proses yang dilakukan anak yang 

semula belum kemudian mencoba dan bisa melakukan walaupun 

terkadang hasilnya belum maksimal tapi anak sudah mengalami 

perkembangan.  

Kegiatan bermain yang dapat mengoptimalkan perkembangan 

motorik kasar diantaranya: Q Up, kegiatan motorik kasar di dalam kelas 

guru mengajak anak untuk berjalan sesuai dengan perintah dengan 

menggunakan hulahup, bermain permainan tradisional seperti cublak-

cublak suweng, sobyong, lempar tangkap bola, menggunakan alat 

permainan outdoor diantaranya: jungkitan, perosotan, komedi putar, 

jembatan penyeberangan, jaring laba-laba, tangga, ayunan, titian ban, ban 

motor bekas. Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengoptimalkan 

perkembangan motorik kasar anak diantaranya: ekstrakurikuler menari dan 

ekstrakurikuler drumband.  

Kegiatan bermain yang dapat mengoptimalkan perkembangan 

motorik halus diantaranya: Kegiatan bermain di dalam kelas dalam 

129 
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pembelajaran, menggunakan alat permainan indoor, ekstrakurikuler 

melukis. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi bermain sembari 

belajar dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia dini adalah 

sebagai berikut: 

Faktor pendukung implementasi bermain sembari belajar dalam 

mengoptimalkan perkembangan anak usia dini antara lain: perencanaan 

kegiatan bermain, alat permainan yang memadai, tempat yang luas dan 

kondusif, tadabburalam, taman gizi.  

Faktor penghambat implementasi bermain sembari belajar dalam 

mengoptimalkan perkembangan anak usia dini: rapat, anak kurang percaya 

diri, penilaian teman, terbatasnya waktu, anak sakit.  

 

B. Saran  

1. Guru memberikan pengatahuan kepada orang tua tentang pentingnya 

bermain bagi perkembangan motorik anak usia dini pada saat pertemuan 

wali murid.  

2. Guru mengenalkan lebih banyak lagi berbagai permainan tradisional 

kepada anak.  
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